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Tuntutan masyarakat di bidang hukum perjanjian semakin meningkat, KUHPer tidak dapat memenuhi
segala kebutuhan masyarakat akan perjanjian saat ini. Belanda telah mengalami kemajuan yang sangat pesat
dalam hukum perjanjian dengan dibuatnya Nieuw Burgerlijk Wetboek (NBW). Dalam hal pembatalan
perjanjian, Belanda telah mencantumkan gjaran penyal ahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden) ke
dalam NBW (Artikel 3:44 lid 1 NBW). Dicantumkannya ketentuan penyal ahgunaan keadaan (misbruik van
omstandigheden) ke dalam NBW sedikit banyak dilatar belakangi pertimbangan hukum dalam berbagai
putusan hakim di Belanda. Di dalam hal seorang Hakim menemukan adanya keadaan yang bertentangan
dengan kebiasaan, maka sering ditemukan putusan Hakim yang membatalkan perjanjian itu untuk
seluruhnya atau sebagian. Ternyata pertimbangan-pertimbangan Hakim tidaklah didasarkan pada salah satu
alasan pembatal an perjanjian, yaitu cacat kehendak klasik (pasal 1321 KUHPer) berupa kesesatan, paksaan
dan penipuan. Praktek peradilan di Indonesia sebenarnya telah menerapkan gjaran "misbruik van
omstandigheden” ini meskipun sangat terbatas . Keputusan hakim amat dipengaruhi oleh "rasa kadilan”
menurut hatinya yang diolah bersama-sama dengan ilmu yang didapat dari pendidikan formal maupun
pengamatannya dalam masyarakat. Dengan menggunakan metode penelitian yang didasarkan pada literatur-
literatur, serta pustaka lain yang berkaitan dengan hukum perjanjian pada umumnya dan pembatalan
perjanjian menurut NBW pada khususnya, juga mewawancarai pihak-pihak yang menguasai bahan
penelitian ini, diharapkan penulisan ini dapat berguna untuk menambah wawasan bagi para pembacanya dan
dapat memperkaya perbendaharaan hukum di negarakita.
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